
 

102 

  

JGC XIV (1) (2025) 

 

JURNAL GLOBAL CITIZEN 
JURNAL ILMIAH KAJIAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

http://ejurnal.unisri.ac.id/indeks.php/glbctz/article/view/… 

Diterima: 25/03/2025, Disetuju: 20/04/2025, Dipublikasikan: 01/07/2025 
  

 

 

PENERAPAN MEDIA FLIPBOOK PAPER 

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

PADA MATA PELAJARAN PPKn 

 

Nur Rizkia1, Nanda Funna2, Rahma wati3, Salma Dina4, Hasbi Ali5 
  Universitas Syiah Kuala 

Email: nurrizkia.2022@student.uny.ac.id 
1,2,3) Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru 

4) Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
5) Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan USK 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan Tindakan kelas (PTK) yang melibatkan 31 siswa 

(13 laki-laki dan 18 perempuan) pada fase D. Pengumpulan data dalam penelitian 

menggunakan observasi dan dokumentasi yang berupa media flipbook yang sesuai dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Adanya peningkatan skor rata-rata kemampuan berpikir kritis 

dari 65,2 (kategori cukup kritis) pada siklus I menjadi 78,4 (kategori kritis) pada siklus II, 

menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 13,2 poin. Persentase ketuntasan belajar siswa 

juga mengalami peningkatan yang bermakna, dari 35,48% (11 siswa) pada siklus I menjadi 

80,65% (25 siswa) pada siklus II, menandakan kenaikan sebesar 45,17%. Kategori berpikir 

kritis secara klasikal juga meningkat dari "cukup kritis" (56-65%) pada siklus I menjadi 

"kritis" (66-79%) pada siklus II. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media flipbook 

paper dapat meningkatkan hasil belajar serta mendorong kemandirian dan berpikir kritis 

siswa 

Kata Kunci : Media Flipbook Paper, Berpikir Kritis, PPKn 

 

ABSTRACT 

This research applied a classroom action approach (PTK) involving 31 students (13 boys and 

18 girls) in phase D. Data collection in the study used observation and documentation in the 

form of flipbook media in accordance with the indicators of critical thinking skills. The data 

analysis technique in this study used qualitative descriptive analysis. There was an increase in 

the average score of critical thinking skills from 65.2 (moderately critical category) in cycle I 

to 78.4 (critical category) in cycle II, showing a significant increase of 13.2 points. The 

percentage of student learning completeness also increased significantly, from 35.48% (11 

students) in cycle I to 80.65% (25 students) in cycle II, indicating an increase of 45.17%. The 

classical critical thinking category also increased from “moderately critical” (56-65%) in 

cycle I to “critical” (66-79%) in cycle II. The results of this study show that flipbook paper 

media can improve learning outcomes and encourage students' independence and critical 

thinking. 
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PENDAHULUAN 

Dalam kevhidupan publik yang tevrus 

be vrubah, tantangan dan kevtidakpastian 

se vmakin mevningkat yang mevnyevbabkan 

pe vrubahan di bevrbagai sevktovr. Ovlevh karevna 

itu, dipevrlukan sarana ko vmunikasi untuk 

mevnje vmbatani masyarakat me vnghadapi 

pe vrubahan tevrse vbut. Pe vndidikan 

ke vwarganevgaraan dapat mevnjadi sarana 

untuk mevmpevrsiapkan warga nevgara muda 

dalam mevnghadapi pevrubahan- pe vrubahan 

dan ancaman evkste vrnal yang tevrjadi. 

Mayovritas nevgara tevlah mevlakukannya, 

mevne vmpatkan Pevndidikan kevwarga-

ne vgaraan sevbagai mevdia dalam 

mevwujudkan cita-cita bangsa yang tinggi. 

Dalam ruang lingkup akade vmik, 

Pe vndidikan kevwarganevgaraan adalah 

provgram untuk mevrevalisasikan cita-cita 

bangsa yang ide val. Devngan kata lain, 

Pe vndidikan kevwarganevgaraan mevrupakan 

re vspovn aktif tevrhadap pevrubahan sovsial dan 

juga mevrupakan sarana provgrevsif untuk 

mevncapai pevrubahan so vsial yang 

diinginkan (Sundström & Fevrnándevz, 

2013).  

Se vbagai warga nevgara yang baik, 

Hal yang paling mevndasar dari sevovrang 

warga nevgara adalah mevmiliki 

pe vngevtahuan tevntang kevwarganevgaraan, 

mevncakup aspevk povlitik, hukum, dan 

movral. Sevtevlah itu, pevnting bagi warga 

ne vgara untuk mevnguasai kevtevrampilan 

intevlevktual yang pada akhirnya akan 

mevmbe vntuk karaktevr atau watak yang 

tevrce vrmin dalam sikap dan ke vbiasaan. 

Sikap dan kevbiasaan ini mevncevrminkan 

ke vmampuan partisipasi se vrta kevtevrampilan 

be vrpikir warga nevgara, sevpe vrti kevmampuan 

dalam mevnganalisis, mevnge vvaluasi, dan 

se vbagainya (Hidayah & Sunarsov, 2018). 

Se vlain itu, kovmpovne vn pe vnting yang hevndak 

dikevmbangkan dalam pevmbe vlajaran 

Pe vndidikan Pancasila dan ke vwarga-

ne vgaraan adalah mevmbe vntuk warga nevgara 

yang cevrdas (mevmiliki pevnge vtahuan warga 

ne vgara), bevrkaraktevr, se vrta mevmbevntuk 

warga nevgara yang tevrampil dalam bevrpikir 

kritis. Ovlevh kare vna itu, dipevrlukan upaya 

agar siswa tevrlibat sevcara langsung dan 

mevrasa tevrke vsan dalam mevngikuti 

pe vmbevlajaran PPKn (Se vptiana & 

Kurniawan, 2018).  

Pe vrmasalahan dunia pevndidikan 

pada kevnyataannya hampir tidak pevrnah 

be vrakhir, salah satunya dalam 

pe vmbevlajaran pevndidikan Pancasila. 

Pe vmbevlajaran yang tevrke vsan kaku, kurang 

flevksibe vl yang bevrisi hafalan dan 

mevmbovsankan se vlama ini tevrus be vrlanjut 

se vhingga bevrpikir kritis yang mevrupakan 

bagian dari bevrpikir tingkat tinggi me vnjadi 

tevrabaikan. Pevndidikan Pancasila mevmiliki 

tujuan untuk mevmbevntuk individu yang 

mevmahami nilai-nilai Pancasila, 

mevnguatkan idevntitas kevbangsaan, 

mevmbe vntuk karaktevr dan e vtika bevrbangsa, 

mevningkatkan kevpevdulian so vcial, 

mevmprovmovsikan pevrsatuan dan kevrukunan, 

se vrta mevngevmbangkan kevtevrampilan 

be vrpikir kritis. Kevmampuan bevrpikir kritis 

mevrupakan salah satu ke vte vrampilan abad 

21 yang evse vnsial untuk dikevmbangkan 

dalam pevmbevlajaran PPKn (Se vptiana & 

Kurniawan, 2018). Dari bevbe vrapa 

kovmpovnevn te vrse vbut pevrlu dikevtahui bahwa 

be vrpikir kritis pevnting ditevrapkan, bukan 

hanya mevnghafal tevovri saja yang mudah 

dilupakan akan tevtapi mampu mevnganalisis 

dan mevmahami maknanya sevrta 

mevmpe vrovlevh kevtevrampilan yang bevrguna 

bagi kevhidupannya dilingkungan 

masyarakat.  

Ke vmampuan bevrpikir kritis sevbagai 

salah satu dari se vpuluh kevtevrampilan povkovk 

yang pevrlu dipe vrsiapkan dan dipevrkuat ovle vh 

pe vse vrta didik untuk mevnghadapi dan 

mevraih kevsukse vsan di waktu yang akan 

datang. Stratevgi pevdagovgis yang 

mevngintevgrasikan diskusi kev dalam 

pe vndidikan tevlah tevrbukti sevcara evfevktif 

mevndukung pevnge vmbangan kevtevrampilan 

be vrpikir kritis dan mevningkatkan 

ke vtevrampilan kovmunikasi dalam bevrbagai 

lingkungan akadevmik (Rahman & Rovsiana, 

2023).  

Se vlain itu, bevrlandaskan pevnevlitian 

yang dilakukan ovle vh Wovrld Evcovnovmic 

Fovrum (WE vF) pada tahun 2019, se vkitar 

37% dipevrkirakan dunia pevrindustrian 
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mevmbutuhkan kevtevrampilan ini (Kovrovh & 

Ly, 2020).  Me vnurut Natiovnal Covuncil 

E vxcevllevncev in Critical Thinking dalam 

pe vnevlitian ovlevh Changwovng e vt al., 2018, 

be vrpikir kritis diartikan se vbagai suatu 

provse vs aktif dan tevrampil dalam mevmbuat 

kovnse vp, mevne vrapkan, mevnganalisis, 

dan/atau mevlakukan evvaluasi tevrhadap data 

yang dipevrovlevh me vlalui pevngamatan, 

pe vngalaman, revflevksi, pe vnalaran, atau 

kovmunikasi. Sevjalan devngan itu, Rahmat evt 

al., (2019) mevnyatakan bahwa kevmampuan 

kritis bevrpe vran sevbagai provse vs yang 

mevlibatkan pevncarian, pevrovlevhan, e vvaluasi, 

analisis, sintevsis, dan pe vmbuatan kovnse vp-

kovnse vp info vrmasi sevbagai panduan dalam 

mevnge vmbangkan pevmikiran individu 

de vngan tingkat kevsadaran diri, sevrta 

ke vtevrampilan untuk mevnggunakan 

infovrmasi tevrse vbut devngan mevnambahkan 

e vlevmevn kre vativitas dan me vngambil risiko v. 

Se vlanjutnya Sianturi evt al., (2018) bevrpikir 

kritis adalah kevmmapuan mevntal untuk 

mevnganalisis dan mevnge vvaluasi infovrmasi 

se vcara cevrmat dan tevliti, dan Satwika evt al.,  

(2018) mevngatakan bahwa pevnting untuk 

mevne vrapkan kevmampuan bevrpikir kritis, 

bukan se vkadar mevnghafal tevovri yang 

mudah dilupakan. Hal ini me vlibatkan 

ke vmampuan mevnganalisis dan mevmahami 

maknanya, sevrta mevmpevrovle vh kevtevrampilan 

yang be vrmanfaat dalam ke vhidupan sevhar-

hari di masyarakat. Pe vmbevntukan 

ke vtevrampilan bevrpikir kritis dapat 

dilakukan dalam provse vs pevmbe vlajaran, 

dimana intevraksi guru dan siswa di dalam 

ke vlas yang mevnghasilkan pevnge vtahuan 

mevlalui povla pikir. Dalam mevmbahas 

pe vmikiran bevrpikir kritis, ada dua argume vn 

mevndasar tevntang bevrpikir kritis. Pevrtama, 

be vrpikir kritis sangat mevmbutuhkan po vsisi 

tevrte vntu sevhubungan devngan isu-isu 

e vpistimovlovgi tevrtevntu. Misalnya kovmitmevn 

tevrhadap Pe vndidikan untuk bevrpikir kritis 

mevmbutuhkan pevnovlakan tevrhadap 

ke vnyataan evpistimovlovgi, dan mevrangkul 

kovnse vp te vntang kevbe vnaran. Kevdua, 

pe vrtimbangan evkspilist dari pevrtanyaan-

pe vrtanyaan evpistimovlovgi se vpevrti sifat dari 

alasan, dan pevmbe vnaran rasiovnal harus 

dianggap sevbagai kovmpovne vn dasar dari 

Pe vndidikan bevrpikir kritis. De vngan kata 

lain, evpistimovlovgi harus mevnjadi bagian 

yang mevndasar dari Pevndidikan bevrpikir 

kritis. Argumevnt ini dapat mevmpevrjevlas 

e vpistimovlovgi yang mevndasari pevmikiran 

kritis dan revlevvansi evpistimovlovgi tevrse vbut 

de vngan pevdagovgi bevrpikir kritis (Sievge vl, 

1989). Dalam ko vntevks pe vmbe vlajaran 

PPKn, ke vmampuan be vrpikir kritis 

mevmungkinkan siswa untuk me vnganalisis 

isu-isu ke vwarganevgaraan sevcara ovbjevktif, 

mevnge vvaluasi kevbijakan publik dari 

be vrbagai pevrspe vktif, dan bevrpartisipasi 

se vcara aktif dan bevrtanggung jawab dalam 

ke vhidupan devmovkratis.  

Namun, be vrdasarkan ovbse vrvasi 

awal yang dilakukan di ke vlas IX-2 SMP 

Ne vge vri 2 Banda Acevh, ditevmukan bahwa 

ke vmampuan bevrpikir kritis siswa dalam 

pe vmbevlajaran PPKn masih te vrgovlovng 

re vndah. Hal ini ditandai de vngan minimnya 

partisipasi aktif siswa dalam diskusi ke vlas, 

kurangnya kevmampuan mevnganalisis 

pe vrmasalahan kevwarganevgaraan, sevrta 

ke vcevnde vrungan untuk mevne vrima infovrmasi 

tanpa mevlakukan vevrifikasi atau 

mevngajukan pevrtanyaan kritis. Data awal 

mevnunjukkan bahwa dari 31 siswa hanya 

11 siswa yang mevmiliki kevmampuan 

be vrpikir kritis yang cukup baik, se vmevntara 

20 siswa lainnya masih be vrada di bawah 

kritevria yang diharapkan. Rata-rata sko vr 

ke vmampuan bevrpikir kritis siswa hanya 

mevncapai 65,2 sevme vntara kritevria 

ke vbevrhasilan minimal yang dite vtapkan 

adalah 75.  

Pe vrmasalahan ini tidak te vrlevpas dari 

movdevl dan mevdia pevmbevlajaran yang 

digunakan. Pevmbe vlajaran PPKn di ke vlas 

IX-2 se vlama ini masih didovminasi devngan 

mevtovde v cevramah dan pevnggunaan mevdia 

pe vmbevlajaran yang kurang variativ se vrta 

cevnde vrung mevnovtovn. Guru levbih banyak 

mevnggunakan buku te vks dan papan tulis 

se vbagai mevdia utama, sevhingga kurang 

mevnarik minat siswa dan tidak mampu 

mevnge vmbangkan kevmampuan bevrpikir 

mevre vka.  

Untuk mevngatasi pevrmasalahan 
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tevrse vbut, dipevrlukan inovvasi dalam 

pe vnggunaan movde vl dan mevdia 

pe vmbevlajaran yang tidak hanya me vnarik 

minat bevlajar siswa tevtapi juga mampu 

mevnstimulasi kevmampuan bevrpikir kritis 

mevre vka. Salah satu movdevl yang sevsuai 

de vngan dan covcovk adalah movde vl 

pe vmbevlajaran bevrbasis masalah. mevdia 

yang dipandang povtevnsial adalah Flipbovovk 

Pape vr. Flipbo vovk adalah mevdia yang buat 

se vcara tevrstruktur yang tevrdapat tulisan, 

gambar suara yang tampilkan dalam 

fovrmat digital devngan unsur multimevdia 

se vhingga mevmbuat pevngguna levbih aktif. 

Be vrdasarkan pevnge vrtian diatas Flipbovovk 

adalah sevbuah buku digital yang dapat 

mevnyajikan tevks, gambar, suara, videvov 

yang dirancang sevcara sevmevnarik mungkin 

untuk mevningkatkan antusiamev sevrta 

pe vmahaman siswa dalam provse vs be vlajar 

mevngajar (Masithovh, 2022). Flipbovovk 

Pape vr dapat mevnyajikan infovrmasi se vcara 

be vrtahap dan sistevmatis, sevhingga 

mevmungkinkan siswa untuk me vngikuti 

alur pevmikiran dan mevnge vmbangkan 

ke vmampuan bevrpikir kritis mevrevka. 

Be vbevrapa pevne vlitian tevrdahulu tevlah 

mevnunjukkan evfe vktivitas pevnggunaan 

mevdia flipbovovk dalam pevmbe vlajaran. 

Pe vne vlitian ini dilakukan ovle vh Juliani & 

Ibrahim ( 2023) mevnunjukkan bahwa 

pe vnggunaan flipbovovk mampu 

mevningkatkan hasil bevlajar Bahasa 

Indovne vsia siswa . sevmevntara itu, pevnevlitian 

Prasasti & Anas (2023) me vnevmukan 

bahwa mevdia flipbovovk digital yang 

mevncakup be vrbagai kovntevn inte vraktif, 

mevnghibur, dan bevrbasis ko vntevkstual yang 

re vlevvan devngan kevhidupan sevhari-hari 

anak-anak adalah alat yang ampuh untuk 

mevnge vmbangkan kevmandirian bevlajar 

anak-anak sevkovlah dasar dan kevtevrampilan 

be vrpikir kritis. Bevrdasarkan latar bevlakang 

tevrse vbut, pe vnevliti tevrtarik untuk mevlakukan 

pe vnevlitian Tindakan kevlas (PTK) de vngan 

judul “Pevne vrapan Mevdia Flipbovovk Pape vr 

untuk Me vningkatkan Kevmampuan Bevrpikir 

Kritis Siswa pada Mata Pe vlajaran PPKn”.  

 

 

METODE 

Pe vne vlitian ini mevnggunakan devsain 

dan jevnis pevne vlitian Tindakan kevlas (PTK). 

Movde vl PTK Ste vphe vn Ke vmmis dan Mc. 

Taggart mevmiliki evmpat tahapan yaitu; 

pe vrevncanaan, Tindakan, pevngamatan dan 

re vflevksi. Se vmua tahapan tevrse vbut saling 

be vrhubungan, bevgitu pula pevlaksanaannya 

antara siklus I san siklus be vrikutnya 

(Sunny e vt al., 2023). Pevne vlitian ini 

dilaksanakan di SMP Ne vge vri 2 Banda 

Ace vh, Partisipan dalam pe vnevlitian ini 

adalah pevse vrta didik kevlas IX-2 yang 

tevrdiri dari 31 pevse vrta didik devngan pevse vrta 

didik laki-laki bevrjumlah 13 ovrang dan 

Pe vre vmpuan bevrjumlah 18 ovrang. 

Pe vngumpulan data dalam pe vnevlitian 

mevnggunakan o vbse vrvasi dan dovkumevntasi 

yang bevrupa mevdia flipbovovk yang se vsuai 

de vngan indicatovr ke vmampuan bevrpikir 

kritis. Pada siklus I, pe vse vrta didik 

dibevrikan tugas untuk mevnye vlevsaikan soval 

uraian untuk mevnyevle vsaikan kasus yang 

dibevrikan o vlevh pe vndidik. Pada siklus II, 

pe vse vrta didik dibevrikan tugas 

mevnye vlevsaikan kasus, tugas te vrse vbut akan 

dibuat dalam bevntuk flipbovovk papevr. 

Rubrik pevnskovran be vrpikir kritis yang 

digunakan dapat dilihat pada tabe vl 1. 

 

Tabevl 1. Rubrik Pevnskovran Be vrpikir Kritis 

Skovr De vskripsi 

4 (Sangat 

Baik) 

Pe vmahaman mevndalam, 

analisis tajam, argume vn kuat, 

dan sovlusi krevatif. 

3 (Baik) Me vmahami kovnse vp, 

mevlakukan analisis yang 

cukup baik, argumevn lovgis, 

sovlusi se vsuai. 

2 (Cukup) Me vmiliki pevmahaman dasar, 

analisis tevrbatas, argumevn 

levmah, sovlusi kurang inovvatif. 

1 

(Kurang) 

Pe vmahaman kurang, tidak 

mampu mevnganalisis devngan 

baik, argumevn tidak valid. 
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 Untuk mevnghitung nilai rata-rata kevlas 

yaitu: 

  

Ke vtevrangan: 

X = rata-rata 

Ʃx = jumlah sevluruh skovr 

N = banyak pevse vrta didik 

Untuk ke vtuntasan bevlajar sevcara individu 

dapat mevnggunakan rumus bevrikut 

 

Ke vtevrangan:  

KB = kevtuntasan bevlajar 

T = Jumlah sko vr yang 

dipevrovle vh pevse vrta didik 

t = jumlah sko vr tovtal 

 

Kritevria kevtuntasan minimal pe vse vrta didik 

ke vlas IX mata Pevlajaran Pevndidikan 

Pancasila adalah 75, pe vse vrta didik 

dikatakan tuntas jika me vncapai standar 

KKM. Pe vnilaian aktivitas pe vse vrta didik 

dapat dilakukan sevbagai bevrikut.  

 
Nilai Rata − Rat

=
Jumlah rata − rata sevtiap aspevk

jumlah aspe vk
 

Nilai Aktivitas

=
Jumlah Skovr

Jumlah aktivitas kevsevluruhan
X100%  

 

Data ovbse vrvasi dari sevtiap siklus diambil 

rata-rata prevse vntasinya kevmudiian 

dikovnvevrsikan dalam aturan yang 

se vlanjutnya disajikan sevcara kualitatif 

se vpe vrti dalam tabevl 2.  

 
Tabevl 2. Kritevria Bevrpikir Kritis pevsevrta didik 

Rentang Skor Kriteria 

80-100% Sangat Kritis 

66-79% Kritis 

56-65% Cukup kritis 

40-55% Kurang Kritis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe vne vlitian Tindakan Kevlas (PTK) 

ini dilaksanakan dalam dua siklus, de vngan 

tujuan untuk mevningkatkan kevmampuan 

be vrpikir kritis siswa ke vlas IX-2 SMP 

Ne vge vri 2 Banda Acevh pada mata pevlajaran 

PPKn me vlalui pevne vrapan mevdia Flipbovovk 

Pape vr. Masing-masing siklus te vrdiri dari 

tahap pevre vncanaan, tindakan, ovbse vrvasi, 

dan revfle vksi. Hasil dipevrovlevh dari data 

ovbse vrvasi aktivitas siswa dan te vs be vrpikir 

kritis devngan me vnggunakan rubrik 

pe vnskovran yang tevlah ditevntukan. 

 

Siklus 1 

Pada siklus I, pe vmbe vlajaran 

dilakukan devngan pevndevkatan pevmevcahan 

kasus me vnggunakan mevdia pevmbe vlajaran 

kovnve vnsio vnal. Pevse vrta didik dibevrikan soval 

uraian untuk dianalisis se vcara individu. 

Hasil pe vnilaian kevmampuan bevrpikir kritis 

mevnunjukkan bahwa rata-rata skovr yang 

dipevrovle vh adalah 65,2, yang bevrarti bevrada 

dalam katevgovri cukup kritis. Bevrdasarkan 

Kritevria Kevtuntasan Minimal (KKM) yang 

ditevtapkan yaitu 75, hanya 11 dari 31 

siswa (35,48%) yang mevncapai skovr ≥75, 

se vdangkan 20 siswa (64,52%) be vlum 

mevncapai KKM. 

Se vcara klasikal, kevtuntasan bevlajar 

siswa be vlum tevrcapai karevna ke vtuntasan 

klasikal minimum yang diharapkan adalah 

85%. Aktivitas siswa se vlama provse vs 

pe vmbevlajaran juga masih re vndah, ditandai 

de vngan minimnya partisipasi dalam 

diskusi kevlas dan kurangnya pevrtanyaan 

atau tanggapan kritis dari siswa. 

 

Siklus II 

Se vtevlah mevlakukan revflevksi dari 

siklus I, dilakukan pe vrbaikan pada siklus 

II, yaitu devngan me vngintevgrasikan mevdia 

Flipbovovk Papevr yang be vrisi kovnte vn 

intevraktif dan kovnte vkstual sevsuai devngan 

matevri pevmbe vlajaran. Siswa diminta 

mevnye vlevsaikan tugas pe vmevcahan kasus dan 

mevnyajikannya dalam be vntuk flipbovovk 

se vcara bevrke vlovmpovk. Hasil yang dipevrovle vh 

pada siklus II me vnunjukkan pevningkatan 

yang signifikan. Rata-rata sko vr 

ke vmampuan bevrpikir kritis siswa 

mevningkat mevnjadi 78,4, yang bevrada 

dalam katevgovri kritis. Se vbanyak 25 dari 31 

siswa (80,65%) mevncapai skovr ≥75, 

mevnunjukkan bahwa se vbagian bevsar siswa 
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tevlah mevncapai KKM. 

Aktivitas siswa dalam 

pe vmbevlajaran juga me vngalami 

pe vningkatan. Bevrdasarkan hasil ovbse vrvasi, 

siswa te vrlihat levbih antusias, aktif 

be vrdiskusi, dan mevnunjukkan kevmampuan 

be vrpikir kritis sevpe vrti mevnganalisis 

infovrmasi, mevmbevrikan argumevn, dan 

mevnawarkan sovlusi tevrhadap pevrmasalahan 

yang dibahas. Kritevria bevrpikir kritis 

se vcara klasikal juga me vningkat, dari 

katevgovri cukup kritis (56–65%) pada siklus 

I mevnjadi kritis (66–79%) pada siklus II. 

Pe vningkatan hasil bevlajar dan 

ke vmampuan bevrpikir kritis siswa dari 

siklus I ke v siklus II me vnunjukkan bahwa 

pe vnggunaan mevdia Flipbovovk Pape vr 

mevmbe vrikan dampak povsitif tevrhadap 

provse vs pe vmbevlajaran PPKn. Mevdia 

flipbovovk yang bevrsifat intevraktif dan visual 

mevmbantu siswa untuk le vbih mevmahami 

matevri se vcara mevndalam, sevkaligus 

mevmfasilitasi pevnge vmbangan kevmampuan 

be vrpikir tingkat tinggi. Mevnarik jika 

mevlihat pevne vlitian yang dilakukan ovle vh 

Kizilhan & Ovnye vdi (2022), pevnge vmbangan 

ke vtevrampilan bevrpikir kritis mevmiliki sisi 

povsitif dan diyakini mevnjadi unsur pevnting 

dalam dunia pevndidikan, devngan 

mevmprovmovsikan stratevgi-stratevgi atau 

pe vndevkatan pevmbevlajaran yang dapat 

mevndovrovng siswa be vrpikir kritis. Sevlain itu, 

Kizilhan & Ovnye vdi mevmbevrikan standar 

dalam bevrpikir kritis, me vrujuk pada kritevria 

atau pevdovman yang ditevrapkan untuk 

mevnilai atau mevngevvaluasi kevmampuan 

be vrpikir krtis. Standar ini me vncangkup 

aspe vk-aspevk se vpe vrti kevmampuan 

mevnganalisis infovrmasi, mevngidevntifikasi 

asumsi, mevnge vvaluasi argumevnt, dan 

mevngambil kevputusan be vrdasarkan 

pe vmikiran kritis.  

Se vjalan devngan itu, mevnurut E vnnis 

(dalam (Fakhriyah, 2014), ada bevbe vrapa 

ciri-ciri bevrpikir kritis diantaranya: (1) 

mevncari makna yang je vlas dari sevtiap 

pe vrnyataan; (2) mevncari alas an yang 

mevndukung; (3) bevrusaha mevmpevrovle vh 

pe vmahaman infovrmasi sevcara mevndalam; 

(4) mevnggunakan sumbevr rujukan yang 

valid; (5) mevngamati kovntevks se vcara 

ke vse vluruhan; (6) bevrusaha tevtap revlevvan 

pada idev utama; (7) mevngingat tujuan 

dasar dan kevpe vntinga asli; (8) mevmiliki 

altevrnatif atau ovpsi lain; (9) be vrsikap 

tevrbuka dan flevksibe vl; (10) bevrtindak 

Ke vtika mevmiliki bukti; (11) me vnggali 

pe vnjevlasan se vbanyak mungkin; (12) 

be vrsikap sevcara tevrstruktur dari 

ke vse vluruhan masalah; dan (13) 

mevnghovrmati dan mevnghargai kevahlian 

dan kevilmuan ovrang lain. 

Se vcara pevdagovgis, pevne vrapan mevdia 

Flipbovovk Papevr juga sevsuai devngan 

pe vndevkatan kovnstruktivistik, di mana siswa 

mevmbangun se vndiri pevmahaman mevrevka 

mevlalui intevraksi aktif devngan mevdia dan 

tugas. Kevgiatan mevnyusun flipbo vovk 

mevmungkinkan siswa untuk me vnyintevsis 

infovrmasi, mevrumuskan idev, dan 

mevnyajikan hasil pevmikiran mevrevka se vcara 

lovgis dan krevatif. 

 

 SIMPULAN  

Be vrdasarkan hasil Pevnevlitian 

Tindakan Kevlas (PTK) yang tevlah 

dilaksanakan pada siswa ke vlas IX-2 SMP 

Ne vge vri 2 Banda Acevh, dapat disimpulkan 

bahwa pevne vrapan mevdia Flipbovovk Pape vr 

dalam pevmbevlajaran PPKn te vrbukti e vfevktif 

mevningkatkan kevmampuan bevrpikir kritis 

siswa. Hal ini ditunjukkan de vngan adanya 

pe vningkatan skovr rata-rata kevmampuan 

be vrpikir kritis dari 65,2 (kate vgovri cukup 

kritis) pada siklus I me vnjadi 78,4 (katevgovri 

kritis) pada siklus II, me vnunjukkan 

pe vningkatan signifikan se vbe vsar 13,2 povin. 

Pe vrse vntasev ke vtuntasan bevlajar siswa juga 

mevngalami pevningkatan yang bevrmakna, 

dari 35,48% (11 dari 31 siswa) pada siklus 

I mevnjadi 80,65% (25 dari 31 siswa) pada 

siklus II, mevnandakan kevnaikan sevbe vsar 

45,17%. Aktivitas pevmbevlajaran siswa 

pada siklus II devngan pevnggunaan 

Flipbovovk Papevr mevnunjukkan pevningkatan 

antusiasmev, partisipasi aktif dalam diskusi, 

se vrta kevmampuan dalam mevnganalisis 

infovrmasi, mevmbevrikan argumevn, dan 

mevnawarkan sovlusi tevrhadap 

pe vrmasalahan.  
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Katevgovri bevrpikir kritis sevcara 

klasikal juga mevningkat dari "cukup kritis" 

(56-65%) pada siklus I mevnjadi "kritis" 

(66-79%) pada siklus II. Me vdia Flipbovovk 

Pape vr yang bevrsifat intevraktif dan visual 

mevmbantu siswa mevmahami matevri PPKn 

se vcara levbih mevndalam sevkaligus 

mevmfasilitasi pevnge vmbangan kevmampuan 

be vrpikir tingkat tinggi me vlalui pevnde vkatan 

kovnstruktivistik yang me vmungkinkan 

siswa me vnyintevsis info vrmasi, mevrumuskan 

idev, dan me vnyajikan hasil pevmikiran se vcara 

lovgis dan kre vatif. Hasil pevne vlitian ini 

se vjalan devngan pevne vlitian tevrdahulu yang 

mevnunjukkan bahwa mevdia flipbovovk dapat 

mevningkatkan hasil bevlajar sevrta 

mevndovrovng ke vmandirian dan bevrpikir kritis 

siswa. Me vskipun bevlum mevncapai targevt 

ke vtuntasan klasikal minimum yang 

diharapkan (85%), pevningkatan signifikan 

yang tevrjadi mevnunjukkan bahwa mevdia 

Flipbovovk Pape vr me vrupakan altevrnatif 

pe vmbevlajaran yang evfe vktif untuk 

mevningkatkan kevmampuan bevrpikir kritis 

siswa pada mata pevlajaran PPKn.  
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